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ABSTRAK 

Sari, Puput Ayu Novita. Dosen pembimbing Yuli Darwati, M.Si dan Ibu Lailatul Fitriah, M. 

Psi., psikolog. Resiliensi Warga Pasca Penyelesaian Sengketa Tanah Di Kawasan Kelurahan 

Rejomulyo Kota Kediri. Skripsi, Program Studi Psikologi Islam, Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, IAIN Kediri. 2024 

 

Kata kunci : Resiliensi, Sengketa Tanah 

 Pada dasarnya kepemilikan tanah bagi masyarakat memiliki hubungan yang erat kaitannya 

dengan kesejahteraan seseorang. Di samping bernilai ekonomis, tanah juga secara instrinsik 

mengandung nilai yang bermakna tinggi dan mendasar, maka dari itu mempertahankan tanah 

berarti mempertahankan hidup dan kehidupan. Hal itu memicu berbagai kasus mengenai hak 

tanah salah satunya sengketa tanah. Adanya sengketa tanah tersebut menjadikan para korban 

harus menerima dampak secara psikologis. Dampak psikologis dari adanya sengketa tersebut 

menunjukkan adanya gejala psikologis yang dialami oleh korban. Adapun tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui gambaran resiliensi warga pasca penyelesaian sengketa tanah di Kelurahan 

Rejomulyo dan beserta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya reiliensi warga pasca 

penyelesaian sengketa tanah di Kelurahan Rejomulyo. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

metode penelitian studi kasus yang mana digunakan oleh peneliti untuk mengetahui secara utuh 

konflik yang terjadi pada resiliensi warga pasca penyelesaian sengketa tanah di Kawasan 

Rejomulyo. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah warga yang terdampak sengketa 

tanah di Kawasan Kelurahan Rejomulyo sebanyak empat subjek. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan pengecekan 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Dan untuk Teknik analisis data dilakukan 

dengan reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan verifikasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa resieliensi warga pasca penyelesaian sengketa tanah 

di Kawasan Kelurahan Rejomulyo yang mencangkup pada ke tujuh aspek pembentuk resiliensi 

yakni aspek regulasi emosi, empati, impuls control, optimis, analisis penyebab, efikasi diri dan 

reaching out. Dalam aspek tersebut tiga subjek sudah bisa dikatakan resilien karna memiliki ke 

tujuh aspek pembentuk resiliensi dan satu subjek belum bisa dikatakan resilien karna belum 

memiliki satu aspek pembentuk resiliensi yakni pada aspek optimis. Selain itu resiliensi subjek 

juga dipengaruhi oleh faktor individu dimana kemampuan kognitif dan faktor religius setiap 

subjek membuat subjek yakin terhadap kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi masalah, 

faktor keluarga dan masyarakat juga mempengaruhi resiliensi subjek dimana ketika sedang 

mengalami masalah ada orang lain yang memberikan motivasi.  

 


